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Tanaman  kunyit, kemuning, tapak liman dan jambu biji merupakan 
beberapa tanaman yang menurut penelitian sebelumnya dapat berpotensi 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi. Pada penelitian 
ini ekstrak etanol  kunyit, kemuning, tapak liman dan jambu biji yang 
diperoleh dari hasil maserasi dengan pelarut etanol 96% diuji aktivitas 
antibakteri sebagai kombinasi dengan dosis 250 mg/ml untuk masing-
masing tanaman dengan perbandingan 1:1:1:1,  bakteri  uji yang digunakan 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium. 
Metode yang digunakan  yaitu metode difusi sumuran untuk menentukan 
daya hambat pertumbuhan (DHP), dilanjutkan dengan kadar hambat 
minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM) dengan metode dilusi. 
Ekstrak etanol tanaman  kunyit, kemuning, tapak liman dan jambu biji tidak 
dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus 
dan Salmonella typhimurium sampai pada konsentrasi  1.000 ppm baik pada  
metode difusi maupun metode dilusi, sedangkan pembanding tetrasiklin 
yang digunakan pada metode difusi dan dilusi dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhimurium. 
 
Kata Kunci:   Escherichia coli, jambu biji, kemuning, kunyit, Salmonell   
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Turmeric, kemuning, tapak liman and guava are some plants which 
according to previous studies may potentially inhibit the growth of bacteria 
that cause infections. In this study, the ethanol extract of turmeric, 
kemuning, tapak liman and guava obtained from the maceration with 
ethanol  96 % were tested for antibacterial activity in combination with a 
dose of  250 mg / ml for each plant with ratio 1:1:1:1, bacterials were used 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus and Salmonella typhimurium. The 
method  used was diffusion  method for determining the inhibition of 
growth (DHP), followed by minimal inhibitory concentration (MIC) and the 
minimum kill concentration (MBC) with dilution method. Ethanol extract of 
turmeric, kemuning, tapakliman and guava can not inhibit the growth of 
Escherichia coli ,Staphylococcus aureus and Salmonella typhimurium at a 
concentration of 1.000  with a diffusion method and  method  dilution, 
whereas in comparison to tetracycline used in diffusion and dilution 
methods can inhibit the growth of bacteria Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus and Salmonella typhimurium. 
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